Tujuan penelitian ini yaitu: mengetahui interpretasi paham keagamaan anak usia dini penyandang tuna rungu wicara apakah sudah sesuai dengan teori berfikir dalam psikologi agama menurut Piaget, Salkind, Hurlock dan Zakiah. Penelitian kualitatif ini menggunakan wawancara untuk memperoleh hasil interpretasi paham keagamaan anak. Delapan aspek yang digali adalah agama, Tuhan, sholat dan do'a, pahala dan dosa, malaikat dan setan, surga dan neraka, kematian dan kiamat. Hasil penelitian ini adalah Anak usia 7 dan 8 tahun penyandang tuna rungu wicara menginterpretasikan kedelapan aspek agama tersebut dengan simbol keagamaan, dan dengan sesuatu yang dijadikan nyata bagi mereka hal ini sesuai dengan teori Piaget, Salkind, Hurlock, dan Zakiah Daradjat; Anak tuna rungu total dapat menginterpretasikan agama, neraka dan kematian lebih detil dibanding dengan anak yang masih memiliki sisa pendengaran yang sangat baik. Dari penelitian ini diperoleh pula faktor yang mempengaruhi serta kendalanya, yaitu usia dan ketuna runguannya menjadi salah satu alasan bagi orang tua dan guru untuk belum memberikan informasi yang mendalam dan tepat tentang agama karena keterbatasan dalam berkomunikasi. Sehingga peneliti memberikan saran berupa pendekatan komunikasi dua arah yang baik antara orang tua dan anak serta media visual menjadi salah satu media komunikasi yang baik dan tepat untuk membantu berkomunikasi dengan anak tuna rungu wicara.
INTRODUCTION
Religion in the modern era is now seen as an essence in the pattern of human attitudes, especially in building a religious perspective of children. Therefore, religion becomes the most important foundation and main influence in the behavior of one's life (Paul Davies, 2002) .
Religion is believed to grow by children through guidance, education and training from the environment and will continue to develop along with the increase of experience and insight (Zakiah Daradjat, 1970) .
Beliefs that someone has will affect their behavior. The spiritual aspects of hearing and impairment children also experience a gap amid the limitations of knowing their God and interacting through worship and realizing religious norms (Gerungan, 2004 21, 24, 26, 49, 56, 64 and 70) .
Children aged 3-6 years are very identical to concrete thinking rather than abstract thinking (Jean Piaget, 2010) while children are very close to abstract things such as in religious matters (Ramayulis, 2011) . Various limitations that exist in families that have children with hearing and speech disabilities make family difficult in providing services in handling these children. Likewise, the officers and providers of hearing and speech disabilities services are often constrained by the limited ability and skills that lead to not optimal service and social rehabilitation of children with hearing and speech impairments (Ministry of Social Affairs, 2008) .
LITERATURE REVIEW
Hearing and Speech-Impaired
Children
The classification of hearingimpaired children is in accordance with the level of hearing impairement (Somad and Hernawati, 1996) 6. 91 dB above shows that someone may be aware of the sound or sound with vibration, depend much on the vision of the hearing for the process of receiving information, and the person concerned is deaf (heavy hearingloss).
Thinking Theory
Diane Papalia (Diane, 2008) describes the stages of children's thinking, as follows: There is an increase in memory and language. Intelligence becomes more predictable.
Entering preschool is a common thing even more kindergarten. 
